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ABSTRAK

GEOGRAFI DIALEKBAHASA SUNDA
DIKECAMATAN JAMPANG KULON

KABUPATEN SUKABUMI
(Kajian Dialektologi Sinkronis)

Adam Rizal Mutaqin
0707905

Penelitian ini berjudul Geografi Dialek Bahasa Sunda Di Kecamatan
Jampang Kulon Kabupaten Sukabumi (Kajian Dialektologi Sinkronis). Adapun
yang melatarbelakangi penelitian ini adalah ditemukannya variasi kebahasaan
yang terjadi di Kecamatan Jampang Kulon yang mayoritas masyarakatnya adalah
penutur bahasa Sunda. Di sana ditemukan tuturan kosakata bahasa Sunda yang
berbeda dan bahasa Sunda lulugu (bahasa Sunda baku). Dengan demikian, perlu
dilakukan penelusuran terhadap tuturan kosakata tersebut. Berdasarkan latar
belakang tersebut maka dirumuskan masalah (1) Bagaimanakah deskripsi
perbedaan dialek bahasa Sunda yang terjadi di Kecamatan Jampang Kulon
Kabupaten Sukabumi berdasarkan perbedaan fonologi? (2) Bagaimanakah
pemetaan dialek bahasa Sunda di Kecamatan Jampang Kulon Kabupaten
Sukabumi berdasarkan perbedaan fonologi? (3) Berapakah persentase jarak
kosakata dialek bahasa Sunda yang ada di Kecamatan Jampang Kulon Kabupaten
Sukabumi berdasarkan penghitungan dialektometri? (4) Apa saja kosakata dialek
bahasa Sunda di Kecamatan Jampang Kulon Kabupaten Sukabumi yang termasuk
ke dalam kosakata bahasa Indonesia?

v , ^neliJtian ini menetaPkan 10 des* yang terdapat di Kecamatan Jampang
Kulon. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode pupuan
lapangan dengan menetapkan 300 kosakata dasar Swadesh hasil modifikasi
peneliti, yang selanjutnya disusun daftar tanyaan untuk diaplikasikan melalui
teknik simak-libat-cakap. Pembahan berjumlah 30 orang. Pengolahan data
dilakukan melalui 6tahap pengerjaan, di antaranya: proses transkripsi, klasifikasi
anahsis, pemetaan, penghitungan dialektometri, dan klasifikasi persentase jarak
kosakata berdasarkan perbedaan fonologi.

Hasil penelitian ini adalah ditemukannya 40 kosakata yang menunjukkan
adanya persamaan dari segi bentuk maupun makna dan 260 kosakata yang
menunjukkan perbedaan. Perbedaan-perbedaan tersebut meliputi perbedaan
fonologi berjumlah 101 kosakata, perbedaan morfologi berjumlah 15 kosakata
dan perbedaan leksikal berjumlah 144 kosakata. Berdasarkan hasil pemetaannya'
kosakata yang dominan digunakan di 10 desa di Kecamatan Jampang Kulon
adalah kosakata bahasa Sunda. Selain itu, ditemukan pula penggunaan kosakata
yang diduga berasal dari bahasa Jawa. Hasil perolehan penghitungan
dialektometri berdasarkan pada perbedaan fonologi menunjukkan 33 6% sesuai
dengan standar kuahfikasi perbedaan fonologi, hasil tersebut menunjukkan'adanya
perbedaan bahasa. Dari 789 (total berian) kosakata bahasa Sunda dialek Jampang
Kulon yang ditemukan, terdapat 45 kosakata bahasa Sunda dialek Jampang Kulon
yang telah digunakan atau diserap ke dalam bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil
akhir penghitungan persentase kosakata, diperoleh simpulan bahwa persentase
kosakata bahasa Sunda dialek Jampang Kulon yang termasuk ke dalam kosakata
bahasa Indonesia (tercantum dalam KBBI Pusat Bahasa Edisi Keempat) vakni
sebesar 5,7%. J





KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmanirrohim,

Penulis memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah Swt. yang telah

melimpahkan rahmat, petunjuk, dan karunia-Nya, sehingga penulis mendapatkan

kekuatan, kesabaran, dan kemampuan untuk menyelesaikan skripsi yang berjudul

"Geografi Dialek Bahasa Sunda Di Kecamatan Jampang Kulon Kabupaten

Sukabumi (Kajian Dialektologi Sinkronis)" untuk memenuhi syarat memperoleh

gelar Sarjana Sastra di Program Bahasa dan Sastra Indonesia Jurusan Bahasa dan

Sastra Indonesia Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni Universitas Pendidikan

Indonesia.

Skripsi ini membahas perbedaan dialek bahasa Sunda yang ada di

Kecamatan Jampang Kulon Kabupaten Sukabumi berdasarkan perbedaan fonologi

(deskripsi pesebaran berian, korespondensi pasangan bunyi, dan perubahan

bunyi), pemetaan dialek bahasa Sunda yang ada di Kecamatan Jampang Kulon

Kabupaten Sukabumi berdasarkan perbedaan fonologi, penghitungan

dialektometri, dan kosakata dialek bahasa Sunda di Kecamatan Jampang Kulon

Kabupaten Sukabumi yang termasuk ke dalam kosakata bahasa Indonesia.

Salah satu hal yang menarik dari penelitian ini adalah adanya kenyataan

bahwa bahasa Indonesia sangat kaya akan dialek dan tradisi lisannya. Bahasa

melahirkan dialek yang dipelihara, dikembangkan, dan diwariskan melalui tradisi

lisan. Bahasa, dialek, dan tradisi lisan merupakan satu kesatuan. Tradisi lisan

menunjukkan identitas dialek dan bahasa penuturnya. Perlu diketahui bahwa
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bahasa daerah saat ini telah banyak menjadi bahasa Indonesia, dari 90.000

kosakata yang terekam dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke-4, ternyata

terdapat 3.631 kosakata berasal dari 72 bahasa daerah. Bahasa daerah yang telah

menjadi bahasa Indonesia antara lain bahasa Jawa, Minangkabau, Sunda, Bali,

Aceh, Batak dan bahasa Lampung. Sumber pengembangan kosakata itu perlu

diimbangi dengan pemanfaatan bahasa daerah. Keragaman bahasa daerah

merupakan kekayaan yang perlu digali sebagai sumber pengayaan kosakata

bahasa Indonesia.

Penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun demi

kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat, baik secara teoretis

maupun praktis bagi pengembangan khazanah dialektologi.

Bandung, Februari 2012

Peneliti
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